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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan 120 kuesioner 
kepada wisatawan nusantara di Pusat Cinderamata yang ada Pantai Trikora dan 
dengan perhitungan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana untuk 
mengetahui pengaruh kepuasan berbelanja wisatawan terhadap behavioral intentions, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tanggapan responden mengenai kepuasan berbelanja menunjukan bahwa 
dimensi dari kepuasan berbelanja sudah terterap dengan baik dan sesuai 
harapan dan para wisatawan sudah merasa puas terhadap produk,pelayanan, 
ataupun pengalaman yang mereka dapatkan. Dimensi value attributes 
mendapat skor tertinggi hal ini menandakan cinderamata yang ditawarkan 
memiliki keunikan, kelengkapan, dan fungsi sebagai hadiah dan sudah sesuai 
dengan aspek cinderamata. Sedangkan aspek terendah berada di dimensi 
functionality attributes, dikarenakan penelitian ini ditujukan kepada 
wisatawan nusantara bukan warga lokal. Wisatawan nusantara lebih 
mengutamakan untuk mencari hadiah atau buah tangan untuk dibawa pulang. 
2. Tanggapan responden mengenai behavioral intentions yang terdiri dari 10 
pertanyaan yang membahas tentang loyal, switch, pay more, external repons, 
dan internal respons menunjukkan bahwa dimensi dari behavioral intentions 
sudah terterap dengan baik dan sesuai harapan. Hasil perhitungan juga 
menunjukan bahwa perilaku dari responden semuanya positif yang berarti 
perilaku wisatawan merupakan favorable intentions. 
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel store attributes 
merupakan variabel yang paling memberikan pengaruh. Tetapi semua variabel 
akan memberikan pengaruh jika diuji secara bersamaan dan pengaruh berada 
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di kategori sedang dengan nilai 0,428 dengan korelasi sebesar 18,3%. 
Walaupun terdapat banyak kekurangan dan faktor lainnya, responden tetap 
merasa setuju bahwa responden sudah merasa puas dengan produk dan 
pelayanan yang ditawarkan sehinggan mereka memberikan niat perilaku 
secara positif. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dari penelitian ini, maka 
penulis memberi saran beberapa hal mengenai implementasi dari pengaruh kepuasan 
berbelanja wisatawan terhadap behavioral intentions, adalah sebagai berikut: 
1. Pada variabel kepuasan berbelanja, dimensi functionality attributes 
mendapatkan skor paling rendah. Hal ini dikarenakan kurang banyaknya 
variasi pilihan produk, karena Tanjungpinang memiliki cinderamata khas 
yaitu batik. Sehingga cinderamata yang lain tidak begitu banyak dan 
diperhatikan oleh wisatawan.  Dikarenakan cinderamata yang paling 
diunggulkan adalah batik khas Tanjungpinang, sebaiknya pihak pengelola 
lebih memperhatikan kualitas batik itu sendiri dengan terus memberikan 
inovasi. 
2. Pada variabel behavioral intentions, skor tertinggi berada pada pernyataan 
bahwa wisatawan ingin memberikan ulasan positif langsung kepada pihak 
pengelola dan memklumi kesalahan yang ada. Disini sebaiknya pihak 
pengelola memanfaatkan hal ini dengan menyediakan ruang  dimana para 
wisatawan bisa menyalurkan pendapat positif mereka. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk lebih mencari tahu 
lebih dalam lagi tentang pengaruh kepuasan berbelanja terhadap behavioral 
intentions dengan menggunakan dimensi lain, dan mempelajari teori-teori lain 
yang berhubungan. Juga mencoba metode pendekatan lain, sehingga 
penelitian dan pembahasan tentang kedua variabel dapat terus berkembang. 
 
